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Abstrak

Teknik aklimatisasi pascalarva udang vaname ke media bersalinitas rendah dapat dilakukan
dengan berbagai metode, salah satunya ialah dengan menciptakan kondisi media aklimatisasi
yang optimal dengan penambahan mineral penting yang terkandung dari tanaman hortikultura
Jokal. Oleh sebab itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan sari buah
timun suri terhadap tingkat stres dan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname serta
mengkaji fenomena sifat fisika kimia air yang terjadi selama masa aklimatisasi penurunan
salinitas sehubungan dengan aplikasi pemanfaatan sari buah timun suri. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2011 di Laboratorium Budidaya Perairaarn,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan 5 perlakuan penambahan sari buah timun suri yang setara dengan 0 ppm alau tanpa
penambahan (TS0), 15 ppm (TS1). 30 ppm (TS2), 45 ppm (1S3), 60 ppm (TS4) dengan
masing-masing 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan sari buah timun
suri setara dengan 15 ppm kalium (TS1) dalam air pengencer selama aklimatisasi 96 jam (4
hari) dapat menurunkan tingkat stres yang lebih rendah (glukosa cairan tubuh 67,53 mg.dfl "dan
laju konsumsi oksigen 7,57 mgO,.g Jjam’'), sehingga dapat mempertahankan kelangsungan
hidup pascalarva udang vaname tetap tinggi (97%). Parameter fisika Kimia media selama masa
aklimatisasi masih dalam kisaran yang dapat ditolerir pascalarva udang vaname, kecuali nilai
pH pada perlakuan TS2, TS3 dan TS4 yang cenderung lebih rendah.

Kata kunci : sari buah, timun suri, salinitas rendah, vaname, aklimatisasi

Pendahuluan

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) berasal dari Amerika Latin dan merupakan
organisme yang dapat hidup pada kisaran salinitas lebar (euryhaiine) (Haliman dan Adijaya,
2007), namun hasil adaptasi benih udang vaname di media bersalinitas rendah belum
memuaskan yaitu masih rendahnya tingkat kelangsungan hidup yang hanya mencapai 48,33%
(Hana, 2007). Mineral kalium ternyata mempunyai pengaruh sangat besar dan sangat signifikan
terhadap vitalitas benih udang vaname di media bersalinitas rendah, namun dengan syarat
kandungan mineral penting lainnya dalam jumlah yang cukup bisa terpenuhi untuk dapat
menunjang kehidupan benih udang vaname (Tagwa et al., 2008). Hasil penclitian Tagwa et al,
(2010), menyatakan bahwa penambahan natrium 75 mg.I" dan kalium 50 mg.I" pada saat
penurunan dari salinitas 20 ppt hingga 0,5 ppt pada media air tawar pengencer selama
aklimatisasi 96 jam dapat mempertahankan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname
sebesar 98%. Selanjutnya Tagwa et al, (2011°), menyatakan bahwa penambahan mineral
kalsium 125 mg.I" ditambahkan natrium 75 mg.l" dan kalium 50 mg.I" pada saat penurunan
salinitas dari 25 ppt hingga 0,5 ppt dalam media air tawar pengencer selama adaptasi 96 jam
dapat meningkatkan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname hingga 99 %.

Saat ini isu lingkungan hidup dan jaminan keamanan dari suatu produk budidaya
merupakan isu hangat yang dijadikan salah satu syarat utama suatu produk dapat diterima atau
tidak di suatu negara pengimpor. Salah satu alternatif yang relatif aman baik dari segi produk
maupun Jingkungan adalah dengan penambahan mineral-mineral penting bahan alami yang
terdapat pada tanaman hortikultura fokal. Salah satu tanaman lokal yang dapat dimanfaatkan
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cukup tinggi terutama kalium yang dapat dimanfaatkan bagi tubuh udang. Hayati et al. (2008)
adalam Tagwa et al, (2011) © menyatakan bahwa dalam 100 g buah timun suri terdapat kadar
kallum sebesar 1008 mg.

Pemanfaatan mineral buah timun suri dapat dilakukan dengan mengolah timun suri
menjadi sari buah timun suri. Pemberian sari buah timun suri yang mengandung mineral
- peniing tersebut diharapkan dapat meningkatkan performa pasca farva udang vaname saat
berada di media bersalinitas rendah, karena akan mengurangi tingkat stres dan meningkatkan
klangsungan hidup selama masa aklimatisasi penurunan salinitas sehingga menghasilkan
~ benih yang prima untuk pemeliharaan lanjutan di media bersalinitas rendah.

Bahan Dan Metode

Pemanfaatan mineral sari buah timun suri untuk mengurangi tingkat stres dan
meningkatkan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname (Litopenaeus vannamei) selama
masa penurunan salinitas telah dilaksanakan dari bulan Oktober hingga November 2011 di
Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Laboratorium Budidaya Perairan, Laboratorium kimia dan
Kesuburan Tanah Universitas Sriwijaya, Indralaya dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Palembang. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian yaitu termometer, pH meter, DO meter,
mikro pipet, refraktometer, spektrofotometer, akuarium, galon kecil, blower, mortal, batu aerasi.
selang aerasi, kran aerasi, kran infus, timbangan analitik, blender, pipet tetes, toples bening,
flame photomeier, tabung eppendorf, centrifuge dan spuit suntik. Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian yaitu sari buah timun suri berdasarkan metode pengolahan Tagwa et al,,
(2011} 9, akuades, pascalarva udang vaname, air laul, air tawar, Artemia salina, CMC , nalrium
benzoat dan EDTA.

Hancangan percobaan berupa Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 periakuan
dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah penambahan sari buah timun suri berdasarkan kandungan mineral terutama mineral
kallum, pada media air tawar pengencer sebagai berikut :

TS 0 = tanpa penambahan sari buah timun suri

1S 1 = penambahan sari buah timun suri setara dengan 15 ppm kalium
TS 2 = penambahan sari buah timun suri setara dengan 30 ppm kalium
TS 3 = penambahan sari buah timun suri setara dengan 45 ppm kalium
TS 4 = penambahan sari buah timun suri setara dengan 60 ppm kalium

Pelaksanaan penelitian ditujukan untuk mengetahui tingkat stres dan meningkatkan
Kelangsungan hidup pascalarva udang vaname selama masa penurunan salinitas dari 20 ppt
hingga 1 ppt melalui penambahan sari buah timun suri selama 4 hari dari stadia PLss hingga
PLso dengan padat tebar 150 individu per akuarium. Wadah pemeliharaan berupa akuarium
dengan ukuran 50 x 40 x 40 cm sebanyak 15 unit yang dilengkapi dengan aerasi. Air
bersalinitas 20 ppt dimasukkan sebanyak 3 liter per akuarium percobaan. Penurunan salinitas
dimulai dari 20 ppt sampai 1 ppt dengan cara penambahan air tawar yang telah ditambahkan
sarl buah timun suri. Metode aklimatisasi dilakukan secara gradual dan kontinyu dengan
pengaturan melalui kran infus.

Parameter yang dianalisis secara statistik pada penelitian ini berdasarkan perolehan
data kadar glukosa darah (Wedemeyer dan Yasutake, 1977) dan kelangsungan hidup
(Effendie, 2002). Keseluruhan data dilakukan ui F (analisis sidik ragam) pada selang
- kepercayaan 95%. Bila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT) (Hanafiah, 2004). Data fisika kimia air media, kadar mineral (kalium, natrium,
kalsium, magnesium) tubuh dan tingkat konsumsi oksigen dianalisis secara deskriptif.

Hasil Dan Pembahasan

Fisika Kimia Media Aklimatisasi
Hasil pengukuran fisika kimia media yang meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut,

oan amonia media disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan data hasil pengukuran fisika kimia media pada Tabel 1 di atas, maka
parameter fisika kimia media masih berada pada kondisi yang layak untuk menunjang
kehidupan pascalarva udang vaname kecuali untuk parameter kimia yaitu pH, terutama dengan
seiring peningkatan dosis sari buah timun suri. Suhu selama masa aklimatisasi berkisar antara
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26-28°C. Suhu ini masih dalam keadaan kisaran optimal bagi kehidupan udang vaname.
Menurut Haliman dan Adijaya (2007), bahwa suhu air optimal bagi udang vaname berkisar
antara 26-32°C. Jika suhu lebih dari angka optimum maka metabolisme dalam tubuh udang
akan berlangsung cepat. Menurut Kordi K dan Tacung (2007), kisaran suhu air yang baik bagi
kehidupan udang berkisar antara 28-30°C dan pada suhu tersebut konsumsi oksigen mencapai

2,2mg0,.g" jam™.

Tabel 1. Kisaran nilai fisika kimia media selama masa aklimatisasi
Perlakuan ( Penambahan sari buah timun suri pada air rawar pengencer)

Parameter TS0 TS1 TS2 TS3 TS4 Kisaran
(O ppm) (15 ppm) (30 ppm) (45 ppm) (60 ppm)  optimal
Suhu (°C) 26-28 26-27 26-28 26-27 26-28 26- 32
Salinitas (ppt)* 1-20 1-20 1-20 1-20 1-20 15-25
pH (unit) 6,0-7,0 6,1-6,9 5,9-6,4 5,4-8,7 4,0-6,5 7.0-85
Oksigen terlarut 5,11-6,66 5,41-6,91 5,00-6,10 5,31-6,80 455681 >4
(mg.l)

Amonia (mg.I'") 0,018-0,034 0,017-0,034 0,031-0,034 0,022-0,034 0,015-0,034 <03
" : Penurunan salinitas secara gradual dan kontinyu selama empat hari

Derajat keasaman (pH) untuk periakuan TSO dan TS1 berada di bawah kisaran
optimal, akan tetapi masih berada pada kisaran toleransi untuk kehidupan pascalarva udang
vaname yaitu 6,0-7,0, sedangkan untuk perlakuan TS2, TS3, dan TS4 dengan kisaran nilai pH
yaitu 4,0-6,7. Penurunan pH pada perlakuan TS2, TS3 dan TS4 diduga dikarenakan oleh
peningkatan dosis sari buah timun suri sebanyak 30 ppm, 45 Ppm, dan 60 ppm yang diberikan
pada masing-masing perlakuan selama masa aklimatisasi sehingga pH media air perlakuan
menjadi turun akibat adanya proses dekomposisi sari buah yang meningkat pada media
perlakuan. Suprapto (2005) dalam Taqwa (2011)®. menyatakan bahwa kisaran nilai pH yang
opimal untuk budidaya udang vaname berkisar antara 7,0 - 8,5 dengan toleransi 6,0 — 9,0.
Konsentrasi pH air akan berpengaruh terhadap nafsu makan udang dan reaksi kimia di dalam
air. Udang dapat hidup pada kisaran pH 6,0-9,0 (Boyd, 1991 ).

Kandungan oksigen terlarut untuk semua perlakuan selama penelitian berada pada
kondisi optimal yaitu 4,55 — 6,91 mg.I”. Chien (1992) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut
yang optimum bagi pertumbuhan udang vaname adalah di atas 4 mg.I”. Kandungan oksigen
terlarut sangat mempengaruhi metabolisme tubuh udang (Haliman dan Adijaya, 2007). Pada
saat masa aklimatisasi menggunakan instalasi aerasi, sehingga kadar oksigen terlarut selalu
pada kondisi optimum.Kadar amonia yang diperoleh selama masa aklimatisasi 96 jam berkisar
antara 0,018-0,084 mg.I". Kisaran amonia tersebut masih dalam kisaran yang optimum bagi
pertumbuhan udang vaname. Menurut Sari et al., (2007), bahwa kandungan amonia yang aman
bagi larva udang vaname yaitu kurang dari 0,3 mg.I". Boyd (1991), menyatakan kandungan
amonia di atas kisaran optimal dapat menyebabkan kerusakan pada insang dan mengurangi
kemampuan darah sehingga dapat menyebabkan ternambatnya pengikatan oksigen oleh
darah.

Kadar Mineral (natrium, kalium, kalsium, magnesium) Media dan Tubuh
Kadar mineral (kalium, natrium, kalsium dan magnesium) pada media pascalarva
udang vaname pada setiap perlakuan tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Kadar mineral (natrium, kalium, kalsium dan magnesium) media dan tubuh (mg.l).

5 Media Tubuh
SHitiEn Rasio ion Na : K Rasio ion Mg : Ca Rasioion Na: K Rasio ion Mg : Ca
TS0 17,00 0,78 1,11 0,78
TS 1 10,00 0,74 1,67 0,97
TS 2 17,00 1,08 1,00 0,70
53 12,00 0,87 1,56 0,78
TS 4 13,00 0,98 1,00 0,64
Awal 13,93 0,79 3,00 0,85

Berdasarkan data hasil pengukuran mineral media dan tubuh pascalarva udang
vaname tersebut, menunjukkan bahwa nilai rasio Na:K dan Mg:Ca media dan tubuh pada
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perlakuan TS1, TS2, TS3 dan TS4 dengan penambahan sari buah timun suri dengan dosis
yang berbeda menghasilkan kisaran nilai rasio Na:K media sebesar 10,00 - 17,00, dan rasio
Na:K tubuh sebesar 1,00 - 1,67, sedangkan kisaran nilai rasio Mg:Ca pada media sebesar
0,93-1,35 dan rasio Mg:Ca tubuh sebesar 1,04-1,56. Kisaran ini masih berada pada kondisi
yang layak untuk menunjang kehidupan pascalarva udang vaname. Dengan adanya
penambahan mineral yang tepat diharapkan mampu menunjang pemenuhan kebutuhan mineral
penting yang dibutuhkan sehubungan dengan fluktuasi salinitas media yang tinggi (Tagwa,
2011 dan Taqwa et al., 2008; 2010; 2011%).

Berdasarkan penelitian Tagwa et al. (2008), pada media salinitas 2 ppt dengan
penambahan K" 25 ppm hingga 50 ppm menghasilkan kisaran rasio Na:K antara 9,588-16,24
mampu meningkatkan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname sebesar 98%.
Rendahnya tingkat kelangsungan hidup pascalarva udang pada perlakuan TS2, TS3 dan TS4
diduga dikarenakan peningkatan dosis sari buah timun suri yang diberikan pada tiap perlakuan
menyebabkan tingkat kekeruhan media menjadi tinggi. Tingginya bahan organik pada dosis sari
buah timun suri yang semakin tinggi, menyebabkan nilai pH media menjadi menurun. Hal ini
diduga dapat mempengaruhi aktivitas kerja metabolisme tubuh udang, proses ganti kulit dan pH
rendah juga dapat bersifat mematikan bagi pascalarva udang vaname.

Kadar Glukosa Darah
Kadar glukosa darah pascalarva udang vaname pada akhir aklimatisasi disajikan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Data kadar glukosa darah udang vaname pada akhir aklimatisasi

Perlakuaan Rata-rata kadar glukosa cairan tubuh (mg.di”") BNT 5% = 4,903
TSO 131,77 c
TS1 67,54 a
TS2 71,35 ab
TS3 75,07 ab
TS4 76,66 b

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan glukosa cairan tubuh pascalarva udang vaname
pada perlakuan TSO tanpa penambahan sari buah timun suri pada air tawar pengencer lebih
tinggi dibandingkan dengan seluruh perlakuaan yaitu sebesar 131,77 mg.dl". Glukosa cairan
tubuh terendah terdapat pada perlakuaan TS1 dengan penambahan sari buah timun suri pada
air tawar pengencer setara dengan 15 ppm kalium yaitu 67,54 mg.dr’. Sedangkan pada
perlakuan TS2, TS3 dan TS4 dengan penambahan sari buah timun suri setara dengan 30 ppm,
45 ppm, dan 60 ppm kalium mengalami peningkatan, akan tetapi tidak berbeda nyata antara
TS2 dan TS3, sedangkan TS3 dan TS4 berbeda nyata antara perlakuannya, dengan nilai
masing-masing perlakuan sebesar 71,35 mg.di”, 75,07 mg.di”’ dan 76,66 mg.dI". Pada awal
pemeliharaan rata-rata kadar glukosa cairan tubuh 61,00 mg.di”’ dan semakin meningkat pada
seluruh perlakuan akan tetapi masih dalam keadaan batas toleransi yaitu masih di bawah 150
mg.dl’, yang merupakan ambang batas udang tidak mengalami stres. Kadar glukosa cairan
tubuh pl udang vaname di akhir aklimatisasi melalui metode penambahan sari buah timun suri
secara umum lebih rendah dibanding dengan metode aklimatisasi yang telah dilakukan oleh
Tagwa et al. (2008, 2010 dan 2011°), yang menunjukkan bahwa mineral yang terkandung di
sari buah tersebut cukup efektif menurunkan tingkat stres (kadar glukosa cairan tubuh).

Menurut Cuzon (2004) dalam Taqwa et al. (2008), bahwa pada golongan udang jika
kadar glukosa hemolim melebihi 150 mg.dl’ mengindikasikan udang tersebut membutuhkan
sumber energi yang lebih tinggi. Menurut Barton et af (1980) dalam Taqwa et al. (20011)®,
bahwa perubahan salinitas akan direspon oleh tubuh pascalarva udang vaname dengan
mensekresikan hormon glukortikoid dan katekholamin yang mengontrol tubuh udang untuk
mengatasi terjadinya stres, sehingga stres dapat menyebabkan peningkatan kadar glukosa
cairan tubuh.

Tingkat Konsumsi Oksigen
Tingkat konsumsi oksigen juga merupakan salah satu indikator stres. Hasil dari
pengukuran tingkat konsumsi oksigen disajikan dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Data tingkat konsumsi oksigen udang vaname selama masa aklimatisasi

Perlakuan Tingkat konsumsi oksigen (mg0O,.g " .jam ')
TS0 15,22
TSI 7,50
TS2 12,99
TS3 11,08
TS4 13,39

Dari data yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa tingkat konsumsi oksigen termasuk
dalam kategori tinggi (Tagwa et al.,, 2010), dimana nilai tertinggi terdapat pada perlakuaan TS0
yaitu sebesar 15,22 mgO.,.g" jam™, sedangkan fingkat konsumsi oksigen terendah terdapat
pada perlakuan TS1 yaitu 7,50 mgQ,.g" jam™. Sedangkan untuk perlakuan TS2, TS3 dan TS4
konsumsi oksigen udang mengalami peningkataan dibandingkan TS1 akan tetapi Ie?ih repdah
dibandingkan TS0 ¥aitu untuk TS2 sebesar 12,99 mg0,.g".jam™, TS3 11,08 mgO,.g".jam ™ dan
TS4 13,39 mg0,.g".jam™. Rendahnya tingkat konsumsi oksigen pada perlakuan TS1, TS2, TS3
dan TS4 dibandingkan dengan perlakuan TS0 disebabkan adanya penambahan K* pada media
aklimatisasi yang berasal dari sari buah timun suri. Kalium merupakan kation intraseluler utama
dan berperan penting dalam aktivitas Na'K’ATPase dan pengatur volume ekstra seluler,
kekurangan K" di perairan dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan osmoregulasi
(Mantel dan Farmer, 1983 dalam Taqwa et al. 2011") . Menurut Taqgwa et al (2008), tingkat
konsumsi oksigen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti salinitas, pakan,
tingkatan aktivitas, suhu dan bobot tubuh.

Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup pascalarva udang vaname pada akhir masa aklimatisasi disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata kelangsungan hidup pascalarva udang vaname pada setiap perlakuan pada
akhir masa aklimatisasi

Periakuaan Rata-rata kelansungan hidup (%) BNT 5% = 3,272
TS0 81,33 ¢
TS1 90,89 e
TS2 37,56 G
TSss 33,11 b
TS4 19,78 a

Dari data tabel di atas dapat dilihat bahwa dengan penambahan sari buah timun suri
pada perlakuan TS1 dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup pascalarva udang
vaname hingga 90,89% dibandingkan dengan TSO sebagi kontrol yaitu 81.33%. Nilai
kelangsungan hidup terbaik diperoleh pada perlakuan TS1 yaitu 90,89%, sedangkan pada
periakuan TS2, TS3 dan TS4 kelangsungan hidup pascalarva udang mengalami penurunan
dengan penambahan dosis yang berbeda pada fiap perlakuannya yaitu TS2 37,56%, TS3
33,11%, dan TS4 19,78%.

Hasil terbaik nilai kelangsungan hidup ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan
hasil penelitian Taqwa et al (2008, 2010, 2011"), yang berkisar antara 96-99% dengan
penambahan kalium, natirum maupun kalsium dari bahan sintetis yang diperoleh selama
aklimatisasi 4 hari penurunan salinitas dari 20 ppt hingga 2 ppt atau 0,5 ppt. Rendahnya tingkat
kelangsungan hidup pada perakuan TS2, TS3 dan TS4 diduga akibat semakin tingginya dosis
sari buah yang diberikan pada media perlakuan, yang menyebabkan air media uji menjadi
keruh oleh larutan bahan organik dari sari buah timun suri sehingga nilai pH media menjadi
menurun.

Rendahnya nilai pH pada air media selama masa aklimatiasi diduga dapat menyulitkan
pascalarva udang dalam menganti kulit, akiivitasa kerja metabolisme tubuh terganggu
sehingga dapat menyebabkan kematian. Kordi K (2009), menyatakan bahwa pengaruh
langsung dari pH rendah di bawah kisaran toleransi dapat menyebabkan udang mengalami
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kesulitan dalam mengganti kulit dimana kulit menjadi lembek serta kelangsungan hidup menjadi
rendah.

Kesimpulan

Penambahan sari buah timun suri setara dengan 15 ppm kalium pada air tawar pengencer
selama masa aklimatisasi 96 jam uniuk PL;s udang vaname dengan penurunan salinitas media
dari 20 ppt hingga 1 ppt dapat menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kelangsungan hidup
pascalarva udang vaname terbaik dibandingkan perlakuan lainya. Secara umum fisika kimia air
selama masa aklimatisasi pascalarva udangan vaname dengan penambahan sari buah timun
suri masih dalam kisaran toleransi untuk vascalarva udang vaname.
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